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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi profitabilitas industri manufaktur di 

bidang consumer goods sebelum dan di saat  covid 19 dengan menggunakan rasio 
profitabilitas yang diwakili oleh nilai ROA dan ROE. Populasi yang digunakan 

adalah seluruh perusahaan manufaktur yang listing di BEI berjumlah 52 
perusahaan, teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh, sehingga 

keseluruhan populasi penelitian dijadikan sampel. Hasil penelitian uji Wilcoxon 

menyebutkan bahwa nilai signifikansi untuk ROE adalah 0,071 > 0,05 yang berarti 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan nilai Return on Equity sebelum dan 

di saat pandemik Covid-19, berbeda halnya dengan nilai ROA berdasarkan hasil uji 
Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

ROA sebelum dan disaat Pandemik Covid-19 dengan nilai sig. (α = 0,002) (lebih 

kecil dari nilai α = 0,005).  

Kata Kunci: Pandemik Covid-19, ROA, ROE 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan industri manufaktur di Indonesia memiliki peran strategis 

karena konsisten dalam memberikan kontribusi terbesar pada perkonomian 
nasional. Dalam peningkatan GDP (Gross Domestik Produk) di Indonesia  tersebut 

juga didukung oleh PMA (Penanaman Modal Asing). Saat ini pemerintah Indonesia 

sedang membuat kepastian hukum yang jelas mengenai regulasi RUU Omnibus 
Law diharapkan pada era industri 4.0 dapat membawa peningkatan ekonomi 

berbasis digital, mampu menambah penyerapan tenaga kerja seiring dengan 
peningkatan investasi asing(Darwanti et al., 2021).   

Namun gejolak ekonomi secara mendunia saat ini terjadi penurunan 

disebabkan masuknya Corona Virus Desease 19 (Covid-19) yang merupakan salah 
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satu pandemik yang telah diputuskan oleh Word Health Organization (WHO). 
Menurut  (Sari, 2020, p. 81)  “Covid-19 merupakan penyakit pernapasan akut yang 

menjadi pandemik global dan disebabkan virus yang bernama SAR-Cov-2.” 
Menurut (Yulianingsih et al., 2020, p. 4) Covid-19 merupakan rumpun virus SARS, 

Dikarenakan meluasnya wabah ini maka Covid-19 dinyatakan sebagai pandemik. 

Definisi pandemik menurut WHO (dalam Assri, 2020, p. 30) adalah “epidemi yang 
terjadi di seluruh dunia, atau di wilayah yang sangat luas, melintasi batas 

internasional dan biasanya memengaruhi sejumlah besar orang.” Sedangkan 
pandemik menurut (Sudaryono et al., 2020, p. 117) adalah, sebuah epidemi yang 

telah menyebar ke beberapa negara atau benua, dan umumnya menjangkiti banyak 

orang. Sementara, epidemi merupakan istilah yang digunakan untuk peningkatan 
jumlah kasus penyakit secara tiba-tiba pada suatu populasi di area tertentu. Istilah 

pandemik tidak digunakan untuk menunjukkan tingkat keparahan suatu penyakit, 
melainkan hanya tingkat penyebarannya saja. 

Dampak dari pandemik Covid-19 ke dalam sektor ekonomi salah satunya 

adalah kinerja industri manufaktur yang mengalami tekanan yang sangat dalam 
selama kuartal II/2020 sebagai akibat dari pandemik Covid-19. Bank Indonesia 

mencatat prompt manufacturing index (PMI) BI pada kuartal II/2020 adalah sebesar 
28,55%, turun dari 45,64% pada kuartal sebelumnya dan jauh lebih rendah dari PMI 

pada kuartal II/2019 yang tercatat sebesar 52,66%.  

Sektor industri masih memberikan kontribusi terbesar pada struktur Produk 
Domestik Bruto (PDB) secara Nasional. Upaya stategis yang dilakukan pemerintah 

untuk pemulihan ekonomi nasional dengan berkomitmen memberikan stimulus 
atau insentif agar industri manufaktur tetap berproduksi dan berdaya saing di tengah 

pandemik Covid-19, misalnya memberikan fleksibilitas bagi dunia usaha untuk 

beroperasi namun harus tetap mengikuti protokol kesehatan yang ketat dengan 
penerbitan Izin Operasional Mobilitas dan Kegiatan Industri (IOMKI) pada awal 

triwulan II-2020 serta mengoptimalkan sisi permintaan pasar, sehingga penyerapan 
terhadap produk-produk industri manufaktur di Indonesia bisa terjadi. Dengan 

regulasi IOMKI, diharapkan dapat membantu perekonomian Indonesa agar tidak 

terpuruk di masa pandemik global ini. 
Terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi sektor industri manufaktur 

setelah stimulus diberikan oleh pemerintah dan merujuk hasil survei yang dirilis 
IHS Markit PMI Manufaktur Indonesia pada bulan Juli 2020 berada di level 46,9 

atau naik dibandingkan bulan sebelumnya dengan 39,1 poin. Peningkatan ini juga 

menunjukkan peningkatan kepercayaan bisnis terhadap kondisi pasar dalam kondisi 
new normal. Menurut Laporan dari Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD), Pandemik Covid-19 yang terjadi saat ini telah mengaruhi 
perekonomian dari sisi Penawaran dan Permintaan. Di sisi penawaran, perusahaan 

mengurangi pasokan bahan baku dan tenaga kerja yang tidak sehat serta rantai 

pasokan yang juga mengalami kendala. Dari sisi permintaan, kurangnya permintaan 
dan menurunnya kepercayaan konsumen terhadap suatu produk. 

Dengan peningkatan kepercayaan bisnis tersebut sangat jelas memengaruhi 
setiap bisnis perusahaan yang pasti menginginkan laba. Kemampuan untuk 

memperoleh laba dalam dunia bisnis disebut dengan profitabilitas. Profitabilitas 

perusahaan sangat ditentukan oleh faktor internal (kinerja perusahaan) dan 
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eksternal perusahaan (kondisi makro ekonomi). Ada berbagai ukuran dari 
profitabilitas diantaranya adalah Return on Equity (ROE) yang merupakan rasio 

atau perbandingan antara Earnings After Taxes (EAT) dengan Equity, dan Return 
on Asset (ROA) yang merupakan perbandingan  antara Earnings After Taxes (EAT) 

dengan Total Aset. 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Rasio Keuangan 

Definisi rasio keuangan menurut (Anastasya & Hidayati, 2019, p. 55) adalah 
sebagai berikut, “Rasio Keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainnya. Sedangkan Definisi Rasio Keuangan menurut  (W. P. Sari, 2018, p. 44) 
adalah “Suatu cara untuk melakukan perbandingan data keuangan perusahaan agar 

menjadi lebih berarti, dengan mempergunakan perhitungan-perhitungan rasio 
kuantitatif yang disajikan dalam neraca maupun laba rugi”. Kemudian menurut 

(Johan & Septariani, 2017, p. 127), “Rasio keuangan merupakan suatu informasi 

yang menggambarkan hubungan antara berbagai macam akun dari laporan 
keuangan yang mencerminkan keadaan keuangan serta hasil operasional 

perusahaan.” 

Profitabilitas  

Kemampuan manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba sangat 

penting untuk menilai seberapa besar efisiensi dalam mengendalikan usahanya. 
Menurut (Winarno et al., 2015, p. 144) “Profitabilitas merupakan ukuran kinerja 

dari suatu organisasi yang profit oriented. Untuk melihat kinerja perusahaan dapat 
melakukan benchmark internal dengan kinerja tahun sebelumnya atau dengan 

benchmark eksternal dengan rasio industri.”Menurut Kasmir dalam  (D. I. Sari, 

2019), “profitabilitas merupakan sebuah rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan atau profit. Profitabilitas suatu perusahaan 

dapat, diukur dengan menghubungkan keuntungan atau laba yang diperoleh dari 
kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan atau asset yang dimiliki untuk 

menghasilkan keuntungan perusahaan” Menurut (Fajriah & Jumady, 2021, p. 23), 

“Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio 
profitabilitas menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

laba secara relatif.” 
Menurut Kasmir dalam (Kriswanto & Siddik, 2018, p. 14) tujuan penggunaan 

rasio profitabilitas bagi perusahaan, yaitu:  

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu;  

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang;  

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu;  

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri;  
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5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

Beberapa jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan menurut Fahmi 

dalam adalah:  

1. Gross Profit Margin  

Rasio GPM berguna untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari 
setiap barang yang dijual. Apabila harga pokok penjualan meningkat maka 

GPM akan menurun, begitu pula sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini 
mengukur efesiensi pengendalian harga pokok atau biaya produksinya dan 

mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien 

(Betaria, 2019, p. 25). 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

2. Net Profit Margin atau Return on Sales.  

Rasio NPM menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan 
pada setiap penjualan yang dilakukan. Dengan kata lain, rasio ini mengukur 

laba bersih setelah pajak terhadap penjualan (Betaria, 2019, p. 25).  

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

3. Return on Asset 

Return on Investment melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan 
mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan sehingga menggambarkan efisiensi pada dana yang digunakan 

dalam perusahaan (Aini et al., 2020). 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

4. Return on Equity  

Rasio ROE  mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber 

daya  yang dimiliki untuk dapat memberikan laba (Almira & Wiagustini, 

2020, p. 1071). 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Menurut Kasmir dalam (Fajriah & Jumady, 2021) bahwa, “Return On Total 
Asset ( ROA) yang Semakin besar maka nilai rasio ini semakin baik. Hal ini berarti 

bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba.” Menurut Sudana, dalam 

(Prasetya, 2021, p. 582) menjelaskan bahwa, ROA menunjukkan kemampuan 
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 
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laba setelah pajak. Semakin besar ROA suatu perusahaan maka semakin baik pula 
posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan aset. Kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset menurut (Aini et al., 2020, 
p. 662) menjelaskan bahwa ROA (Return On Asset) mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu atau 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan menggunakan aset yang ada 
untuk menghasilkan laba atau keuntungan. 

Rasio Return On Equity (ROE) untuk menakar tinggi atau rendahnya tingkat 
laba yang dapat dicapai oleh suatu perusahaan dari tingkat manajemen perusahaan 

dalam memanfaatkan modal sendiri. Semakin tinggi perusahaan mencapai tingkat 

ROE maka semakin baik juga kinerja keuangan perusahaan tersebut.  Definisi ROE 
menurut (Johan & Septariani, 2017, p. 129) merupakan jumlah uang yang akan 

diperoleh dari laba bersih dalam satu tahun dengan menginvestasikan sejumlah 
modal kedalam suatu perusahaan. Sedangkan menurut (Riduan et al., 2020, p. 6), 

ROE menunjukkan kinerja keuangan perusahaan jika ditinjau dari kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal/ekuitas yang dimiliki perusahaan 
Laba. (Almira & Wiagustini, 2020, p. 1071) menjelaskan bahwa Return on Equity 

adalah rasio profitabilitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
memberi keuntungan bagi pemegang saham biasa (pemilik modal) dengan 

menunjukkan laba bersih yang tersedia untuk modal pemegang saham yang telah 

digunakan perusahaan. 
Dalam hal mencermati kondisi dan situasi di atas, maka peneliti merasa perlu 

untuk membuktikan tentang adanya perbedaan Return On Equity perusahaan 
manufaktur consumer goods sebelum dan disaat pandemi Covid-19 yang mana 

penelitian ini akan dibuktikan berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan. 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan industri manufaktur yang bergerak 

di bidang consumer goods yang sudah go public dan tercatat pada BEI. Objek 
penelitian rasio profitabilitas dari laporan keuangan dan laporan tahunan 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan 

pendekatan kuantitiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang consumer goods yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. Jumlah populasi adalah 52 perusahaan 
manufaktur  yang bergerak di bidang consumer goods, Sampel penelitian yang 

digunakan terdiri dari beberapa sub Sektor di antaranya 5 perusahaan Cosmetics 

and Household, 27 perusahaan Food and Beverages, 4 perusahaan Houseware, 5 
perusahaan Tobacco Manufacturers, 9 perusahaan Pharmaceuticals dan 1 

perusahaan sub sektor lainnya (HRTA). Dengan periode pengamatan 3 tahun 
sehingga jumlah pengamatan penelitian ini adalah sebanyak 156. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan serta annual report tahun 2019 pada perusahaan 
manufaktur yang bergerak di bidang consumer goods yang terdaftar dari tahun 

2018-2020. Pengambilan angka presentase untuk tahun 2018-2019 pada rasio 
Return On Equity (ROE) dan Rasio Return On Asset (ROA) telah tersedia didalam 

laporan tahunan (annual report) tahun 2019. Sedangkan untuk angka presentase 
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ROE dan ROA untuk tahun 2020 belum tersedia, sehingga penulis mengolah hasil 
ROE dan ROA dengan menginput angka di Microsof Excel, ROE =  jumlah Laba 

bersih tahun berjalan (net income) dibagi Ekuitas kemudian dikalikan 100, ROE =  
jumlah Laba bersih tahun berjalan (net income) dibagi Aset, kemudian dikali 100  

untuk mendapatkan hasi dalam bentuk persentase. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan cara melakukan perhitungan 
dan dianalisis dalam bentuk angka-angka dengan menggunakan uji Wilcoxon (uji 

non parametrik untuk Paired t-test) karena berdasarkan hasil uji kogomorov data 

yang dihasilkan tidak berdistribusi normal. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat distribusi data variabel yang akan 

diolah apakah normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 
kolmogorov dibawah ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk masing-

masing varibael yaitu ROE dan ROA baik itu sebelum maupun di saat pandemik 

Covid-19 berdistribusi tidak normal bernilai sig < 0,05. Data yang memiliki 

distribusi normal memiliki nilai sig > 0,05. 

Tabel 1 

Output Uji Normalitas Data 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ROE Pre 0,236 52 0,000 0,698 52 0,000 

ROE Post 0,240 52 0,000 0,668 52 0,000 

ROA Pre 0,519 52 0,000 0,130 52 0,000 

ROA Post 0,147 52 0,007 0,870 52 0,000 
a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : SPSS, data diolah peneliti 

Untuk mengatasi data yang tidak normal maka bentuk uji statistic yang 

digunakan adalah statistik parametrik berupa uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan 
dalam satu kelompok tertentu. Perbedaan antara nilai ROE dan nilai ROA sebelum 

dan di saat pandemik Covid-19. 

Hasil Uji Wilcoxon 

Berikut ini merupakan hasil uji Wilcoxon untuk sampel perusahaan sebanyak 

52 buah dengan variable berupa ROA dan ROE. 

Tabel 2 

Output Uji Wilcoxon 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

X1 Post - X1 Pre Negative Ranks 32a 27.72 887.00 

Positive Ranks 20b 24.55 491.00 

Ties 0c   

Total 52   

X2 Post - X2 Pre Negative Ranks 37d 27.59 1021.00 
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Positive Ranks 15e 23.80 357.00 

Ties 0f   

Total 52   
Keterangan: a) X1 Post < X1 Pre ; b) X1 Post > X1 Pre ; c) X1 Post = X1 Pre ; d) X2 Post < X2 Pre ; e) X2 Post 
> X2 Pre ; f) X2 Post = X2 Pre 

Sumber : SPSS, data diolah peneliti 

Dari hasil ouput SPSS diatas menunjukan bahwa negative rank untuk variabel 
ROE sebanyak 32 sampel dari total 50 sampel, artinya ada 32 perusahaan yang 

memiliki nilai ROE lebih kecil pasca terjadi pandemik Covid-19. Dan untuk nilai 

posititive rank variable ROE bernilai 20 dengan nilai rata-rata 24,55 hal ini 
menunjukan bahwa rata-rata kenaikan tingkat ROE perusahaan manufaktur yang 

tercatat di BEI adalah 24,55% dengan kuantitas perusahaan sebanyak 20 
perusahaan dari total 52 perusahaan. 

Untuk variabel ROA dari hasil ouput SPSS menunjukkan bahwa nilai 

negative rank menunjukkan angka 37 yang berarti bahwa jumlah perusahaan yang 
memiliki tingkat ROA menurun di saat pandemik Covid-19 berjumlah 37 

perusahaan dengan nilai rata-rata sebesar 27,59. Hasil lain menunjukkan bahwa dari 
52 perusahaam yang diteliti sekitar 15 perusahaan yang memiliki nilai ROA lebih 

tinggi dibandingkan dengan kondisi sebelum terjadinya pandemik Covid-19 dengan 

nilai rata-rata sebesar 23,80.  
 Berikut hasil uji wilcoxon signed rank test untuk masing-masing 

perbandingan variabel rasio keuangan Return On Equity, Return On Asset sebelum 
dan di saat pandemic Covid-19. Untuk nilai ROE nilai signifikansi sebesar 0,071 > 

nilai alpha 0,05 yang berarti bahwa hipotesis di tolak artinya tidak ada perbedaan 

nilai ROE sebelum dan di saat pandemic Covid-19. Sedangkan untuk nilai variabel 
ROA nilai sig. 0,002 < (α=0,05) yang menunjukkan hipotesis diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai profitabilitas perusahaan 

manufaktur yang diwakili oleh nilai ROA sebelum dan di saat pandemik Covid-19. 

Tabel 3 

Nilai Statistik 

 X1 Post - X1 Pre X2 Post - X2 Pre 

Z -1.803b -3.023b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,071 0,002 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 

Sumber : SPSS, data diolah peneliti 

Pembahasan  

Return On Equity   (ROE) Sesudah  Dan di Saat Pandemik Covid-19 

Pada industri manufaktur standar pengukuran menjadi hal yang menentukan 

untuk sebuah pertimbangan investor atas  keberlangsungan perusahaan dalam 
memanfaatkan hasil dari manajemen Ekuitas dan Aset. Menurut Niki Lukviarman, 

dalam (Saefullah et al., 2018, p. 22) menyatakan bahwa rasio ROE yang ideal untuk 
standar industri adalah 5,87%. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis penelitian karena berdasarkan 

hasil uji wilcoxon signed rank test menunjukan bahwa sig. 0,071 > 0,05 yang berarti 
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hipotesis ditolak, walaupun secara angka tipis nilai perbedaan signifikansi terpaut 
0,002 artinya nilai ROE nyaris berbeda akan tetapi secara rata-rata tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Data perbandingan yang digunakan menggunakan 
range waktu yang tidak terlalu jauh sehingga dampak penurunan nilai ROE belum 

mempengaruhi tingkat operasional perusahaan. Nilai rata-rata ROE pada tahun 

2020 adalah 10,23%, hal ini berarti juga terjadi penurunan yang signifikan dari 
angka 11,68% (Nilai ROE Tahun 2019). Angka ini menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan ROE sebesar 1,45 poin (11,68-10,23).  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Ibrahim et al., 2021) yang menginvestigasi nilai ROE pada perusahaan Rokok yang 

publish di BEI sebelum dan di saat pandemik. Hasil penelitian (Ibrahim et al., 2021) 
menyebutkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai ROE 

sebelum dan di saat pandemik Covid-19. 

Return On Aset  (ROA) Sebelum dan di Saat Pandemik Covid-19 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yaitu terdapat perbedaan nilai 

Return on Asset sebelum dan di saat pandemik Covid-19 hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji wilcoxon signed rank test dengan nilai sig. 0,002 < 0,05 yang berarti 

hipotesis diterima. Rata-rata ROA untuk perusahaan Consumer Goods Sub 
Klasifikasi Food and Beverages tahun 2019 adalah sebesar 10,69%. Jadi sebelum 

terjadinya pandemik Covid-19 nilai rata-rata ROA perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada klasifikasi Sub Klasifikasi Food and Beverages 
cenderung mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari kenaikan yang cukup 

signifikan yaitu sebesar 3,18 poin (10,69-7,51). Sementara untuk rata-rata ROA 
pada tahun 2020 adalah 6,50%, hal ini berarti terjadi penurunan yang signifikan 

dari angka 10,69% turun menjadi 6,50%. Angka ini menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan ROA sebesar 4,19 poin (10,69-6,50). Penurunan ROA senilai 4,19 poin 
ini merupakan penurunan sebesar 39,20% jika dibandingkan nilai ROA pada tahun 

2019 yang dihitung dari (
4,19

10,69
𝑥100%). Nilai ROA terendah pada tahun 2019 

adalah -8,22% (Prima Cakrawala Abadi Tbk), sementara periode di saat pandemik 

Covid-19 yaitu tahun 2020 nilai ROA terendah adalah -15,44% (Prima Cakrawala 

Abadi Tbk). Nilai ROA tertinggi pada tahun 2019 adalah 60,72% (Tiga Pilar 
Sejahtera Food Tbk), sementara untuk tahun 2020 ROA tertinggi adalah 59,90% 

(Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk). 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Evany et al., 2021) yang menyatakan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan nilai 

ROA sebelum dan di saat pandemik Covid-19 pada perusahaan dalam penelitian 
tersebut diungkapkan bahwa Penurunan ROA tersebut disebabkan menurunnya 

total pendapatan dari perusahaan sementara perusahaan tetap menanggung biaya-
biaya operasional, sehingga laba atau return yang diperoleh perusahaan menjadi 

lebih kecil jika dibandingkan periode sebelum pandemik berlangsung. Sedangkan, 

total asset dari perusahaan tetap. Sehingga ketika kedua komponen tersebut 
dibandingkan membuat rasio Return On Asset dari perusahaan Kompas 100 

menurun dari sebelum pandemik Covid-19 berlangsung, Adapun penurunan 
tersebut bersifat signifikan. Dan hasil ini dapat diketahui bahwa pandemik Covid-
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19 telah menimbulkan perbedaan yang signifikan pada kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba.(Evany et al., 2021). 

Analisis perbandingan nilai Return On Asset untuk masing-masing 
perusahaan selama periode “Pre dan Post” pandemik Covid-19 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4 

Return on Asset Perusahaan Consumer Goods 

No. Kode IDX Nama Perusahaan 
ROA (%) 

2018 2019 2020 

1. MBTO Martina Berto Tbk -17,61 -11,33 -20,68 

2. MRAT Mustika Ratu Tbk -0,44 0,03 -1,21 

3. TCID Mandom Indonesia Tbk 7,10 5,70 -2,37 

4. UNVR Unilever Indonesia Tbk 46,30 36,10 34,89 

5. KINO Kino Indonesia Tbk 4,18 10,98 2,16 

6. KPAS Cottonindo Areista Tbk 0,63 0,58 -1,93 

7. ADES 
Akasha Wira International Tbk/ Ades Waters 

Indonesia 
6,00 10,00 14,16 

8. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk -6,80 60,72 59,90 

9. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk -2,90 -0,58 -0,95 

10. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 7,93 15,47 11,61 

11. DLTA Delta Djakarta Tbk 22,19 22,29 10,07 

12. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 14,10 14,70 7,16 

13. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 5,40 6,10 5,36 

14. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 42,00 42,00 9,82 

15. MYOR Mayora Indah Tbk 10,00 11,00 10,61 

16. PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 7,00 3,00 -6,83 

17. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 2,90 5,10 3,79 

18. SKBM Sekar Bumi Tbk 0,90 0,05 0,31 

19. SKLT Sekar Laut Tbk 4,30 5,70 5,49 

20. STTP Siantar Top Tbk 9,69 16,75 18,23 

21. ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Tbk 12,63 15,67 12,68 

22. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 6,17 7,26 4,05 

23. CLEO Sariguna Primatirta Tbk 7,59 10,50 10,13 

24. COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 1,90 3,18 1,04 

25. DMND Diamond Food Indonesia Tbk 7,98 7,50 3,62 

26. FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 0,93 1,54 -15,37 

27. GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 10,10 8,61 3,73 

28. HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 12,20 12,17 4,19 

29. IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 0,03 0,05 -0,82 

30. KEJU Mulia Boga Raya Tbk 12,67 14,51 17,93 

31. PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 0,01 -0,01 0,23 

32. PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk -7,14 -8,22 -15,44 

33. PSGO Palma Serasih Tbk -5,46 -4,94 0,78 

34. CINT Chitose Internasional Tbk 2,76 1,38 0,05 

35. KICI Kedaung Indah Can Tbk 2,05 -4,77 -0,01 

36. LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk -5,90 -5,60 -5,92 

37. WOOD Integra Indocabinet Tbk 5,30 4,00 5,28 

38. GGRM Gudang Garam Tbk 11,30 13,80 9,78 

39. HMSP HM Sampoerna Tbk 29,10 27,00 17,28 

40. RMBA Bentoel International Investama Tbk -4,09 0,30 -21,40 

41. WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 4,07 2,10 10,69 

42. ITIC Indonesian Tobacco Tbk 2,32 1,56 1,21 

43. DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 11,90 12,10 8,16 
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44. INAF Indofarma Tbk -2,27 0,58 0,00 

45. KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk 4,34 -0,07 0,12 

46. KLBF Kalbe Farma Tbk 13,54 12,37 12,41 

47. MERK Merck Tbk 92,10 8,68 7,73 

48. PYFA Pyridam Farma Tbk 4,52 4,90 9,67 

49. SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 7,77 7,95 13,66 

50. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 19,90 22,80 24,26 

51. TSPC Tempo Scan Pacific Tbk 6,51 6,62 9,16 

52. HRTA Hartadinata Abadi Tbk 8,06 6,49 6,03 

Rata-Rata 8,82 8,81 5,66 

Terendah -17,61 -11,33 -21,40 

Tertinggi 92,10 60,72 59,90 

Simpangan Baku 16,61 12,61 12,74 
Sumber: SPSS, data diolah peneliti 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata ROA untuk 52 

perusahaan Consumer Goods tahun 2018 adalah 8,82%, dan untuk tahun 2019 
adalah sebesar 8,81%. Jadi sebelum terjadinya pandemik Covid-19 nilai rata-rata 

ROA perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Sektor Consumer 
Goods cenderung stabil, hal ini dapat dilihat dari penurunan yang tidak signifikan 

yaitu hanya 0,01 saja (8,82-8,81). Sementara untuk rata-rata ROA pada tahun 2020 

adalah 5,66%, hal ini berarti terjadi penurunan yang signifikan dari angka 8,81% 
turun menjadi 5,66%. Angka ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan ROA 

sebesar 3,15 poin (8,81-5,66). Penurunan ROA senilai 3,15 poin ini merupakan 
penurunan sebesar 35,76% jika dibandingkan nilai ROA pada tahun 2019 yang 

dihitung dari  
3,15

8,81
𝑥100%. 

Nilai ROA terendah pada tahun 2018 adalah -17,61% (Martina Berto Tbk 

kelompok sub Sektor cosmetics and household), dan tahun 2019 adalah -11,33% 
(Martina Berto Tbk sub Sektor cosmetics and household), sementara periode 

setelah pandemik Covid-19 yaitu tahun 2020 nilai ROA terendah adalah -21,40% 

(Bentoel International Investama Tbk kelompok sub Sektor Tobacco 
Manufacturers). Nilai ROA tertinggi pada tahun 2018 adalah 92,10% (Merck Tbk 

kelompok sub Sektor Pharmaceuticals), ROA tertinggi tahun 19 adalah 60,72% 
(Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk kelompok sub Sektor Food and Beverages), 

sementara untuk tahun 2020 ROA tertinggi adalah 59,90% (Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk kelompok sub Sektor Food and Beverage). 
Berikut adalah grafik untuk kondisi Return on Asset perusahaan-perusahaan 

consumer goods consumer goods yang terdaftar sampai dengan tahun 2020. 
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Gambar 1 

Grafik Return on Asset Perusahaan Consumer Goods 

Pada industri manufaktur standar pengukuran menjadi hal yang menentukan 

untuk sebuah pertimbangan investor atas  keberlangsungan perusahaan dalam 
memanfaatkan hasil dari manajemen Ekuitas dan Aset. Menurut Niki Lukviarman, 

dalam (Saefullah et al., 2018, p. 22) menyatakan bahwa rasio ROA yang ideal untuk 

standar industri adalah 8,32%. Niki Lukviarman dalam (Saefullah et al., 2018). 

E. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian statistic dengan menggunakan uji 
wilcoxon dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan nilai 

Return on Equity sebelum dan disaat pandemik Covid-19 pada perusahaan 

manufaktur dengan nilai sig 0,071 walaupun secara kuantitas terjadi penurunan 
jumlah ROE sebanyak 32 perusahaan dari total 52 perusahaan. Terdapat perbedaan 

yang signifikan nilai Return on Aset (ROA) pada perusahaan manufaktur sebelum 

dan di saat pandemik Covid-19 dengan ditunjukkan dengan nilai sig. 0,002 
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